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ABSTRAK 

 

Yulianti, 2021. Genre-Sensitive Expository Preaching: Menafsirkan dan 

Mengkhotbahkan Kitab Amsal Berdasarkan Genre Hikmat. Tesis, Program studi: 

Magister Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Hari 

Soegianto, D.Min. Hal. ix, 120. 
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Tesis ini dibuat dengan tujuan untuk memberikan panduan bagi para 

pengkhotbah di dalam menafsirkan dan mengkhotbahkan kitab Amsal sesuai dengan 

keunikan genre hikmat. Penulis tergerak untuk mengangkat tema ini karena kitab 

Amsal merupakan salah satu kitab yang cukup sulit untuk dikotbahkan. Selain itu, 

kesulitan akan semakin bertambah jika pengkhotbah hendak menyusun sebuah 

khotbah Amsal yang peka terhadap genre. Sampai saat ini, literatur yang membahas 

tentang menafsirkan dan mengkhotbahkan Amsal masih terbatas.  

Metodologi yang dipakai adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yang dapat berupa fisik dan elektronik. Salah satu literatur yang cukup baik dalam 

memberikan saran-saran untuk menciptakan ulang keunikan berbagai genre Alkitab di 

dalam khotbah adalah buku yang ditulis oleh Jeffrey D. Arthurs dengan judul 

Preaching with Variety. Buku ini merupakan salah satu literatur yang menjadi acuan 

utama di dalam penulisan tesis ini yang dilengkapi dengan berbagai sumber lain, 

berupa buku, jurnal, dan tafsiran.  

Berdasarkan penelitian kepustakaan yang dilakukan, peneliti menyarankan 

enam prinsip penting dalam menafsirkan kitab Amsal. Prinsip-prinsip tersebut antara 

lain: Pertama, amsal bukanlah sebuah janji dari Allah; kedua, memperhatikan bentuk 

sastra dalam amsal; ketiga, menganalisis struktur puisi Ibrani; keempat, 

mengidentifikasi gaya bahasa puitis dalam amsal; kelima, amsal harus dibaca sebagai 

satu koleksi; dan keenam, menafsirkan berdasarkan konteks historis-budaya. 

Bagian selanjutnya memaparkan cara untuk mengomunikasikan pesan Amsal 

kepada pendengar masa kini. Pada tahap ini, ada tiga langkah penting yang perlu 

dilakukan. Pertama-tama pengkhotbah perlu meletakkan fondasi khotbah. Pada fase 

ini, pengkhotbah harus menetapkan fokus dari khotbahnya yang tercermin di dalam 

amanat teks dan amanat khotbah. Di tahap kedua, pengkhotbah mulai berusaha 

mengomunikasikan ulang keunikan genre hikmat ke dalam khotbah. Tahap terakhir 

adalah membuat khotbah amsal yang berpusat pada Kristus. Ini merupakan bagian 

penting yang harus ada di dalam semua khotbah ekspositori. 

Beberapa panduan untuk menafsirkan dan mengkhotbahkan Amsal yang 

ditawarkan dalam tesis ini diharapkan dapat memperkaya literatur yang ada terkait 

usaha menafsirkan dan mengkhotbahkan Amsal yang peka terhadap genre. Tujuan 

akhirnya adalah menolong para pengkhotbah untuk menggali kekayaan dari 

kebenaran firman Tuhan dalam Amsal dan mewartakannya kepada jemaat Tuhan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

Latar Belakang Masalah 

 

Alkitab pada dasarnya merupakan dokumen sastra.1 Para penulis Alkitab 

mengekspresikan makna Ilahi yang diilhamkan Allah melalui bahasa manusia dengan 

berbagai variasi bentuk sastra (genre) yang beragam.2 Secara umum kitab-kitab di 

dalam Perjanjian Lama dapat dibagi ke dalam genre literatur ibadah, narasi sejarah, 

puisi, nubuat, hukum, dan literatur kebijaksanaan. Perjanjian Baru dapat dibagi 

menjadi empat genre utama: injil, narasi sejarah, surat-surat, dan apokaliptik.3 

William W. Klein, Craig L. Blomberg, dan Robert L. Hubbard Jr. menyatakan bahwa 

perbedaan genre sastra memberikan pengaruh yang besar terhadap makna dari berita 

yang dikomunikasikan oleh para penulis Alkitab.4 Jadi, untuk menafsirkan teks 

tertentu dengan tepat, pengkhotbah perlu mengidentifikasi genre yang merupakan 

 
1William W. Klein, Craig L. Blomberg, dan Robert L. Hubbard Jr., Pengantar Tafsiran 

Alkitab, terj. Timotius Lo (Malang: Literatur SAAT, 2013), 2:xxvi. 

2Ibid., 2:1. 

3McCartney Dan dan Charles Clayton, Let the Reader Understand: A Guide to Interpreting 

and Applying the Bible (Philipsburg: P&R, 2002), 223. 

4Klien, Blomberg, dan Hubbard Jr., Pengantar Tafsiran Alkitab, 2:19. 
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keunikan dari teks tersebut, karakteristik yang membedakan genre yang disajikan 

teks, dan bagaimana fitur unik ini berfungsi dalam penafsiran.5 

Genre memiliki beberapa fungsi. Pertama, sebagai penghubung yang berharga 

antara penulis dan teks dalam komunikasi. Fungsi komunikasi genre dalam penafsiran 

Alkitab harus diteliti dari sudut pandang penulis, karena konteks dan tujuan tertentu 

dari penulis menentukan pilihan genre.  

Fungsi kedua adalah sebagai penghubung antara teks dengan pembaca. Setiap 

penafsir membaca sebuah teks dengan pandangan tertentu yang dipengaruhi oleh 

pemahamannya atas genre. Jika seseorang memandang kitab-kitab Injil mengandung 

fiksi ketimbang sejarah, tafsiran yang akan dihasilkan akan berbeda dengan pembaca 

yang memandang kitab-kitab injil sebagai sejarah.6 

Selain itu, genre berfungsi untuk menyediakan serangkaian pola deskriptif 

(aturan-aturan dari permainan bahasa) yang semakin menajamkan prinsip-prinsip 

eksegesis lainnya. Analisis genre juga membantu seorang penafsir untuk menafsirkan 

dengan ketepatan yang lebih akurat dalam menyingkapkan makna yang dimaksud 

oleh sang penulis asli.7 

Perhatian terhadap genre tidak berhenti ketika pengkhotbah telah menemukan 

inti pesan dari teks yang akan dikhotbahkan. Genre tetap harus menjadi pertimbangan 

penting saat memikirkan cara untuk memberitakan teks tersebut. Pesan dan media 

penyampaian sebuah teks merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.  

 
5Ibid.,198. 

6Grant.R Osborne, The Hermeneutical Spiral: A Comprehensive Introduction to Biblical 

Intepretation, ed. revisi. (Downers Grove: InterVarsity, 2006), 321, Adobe PDF ebook. 

7Ibid., 210. 
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Paulus memberi nasihat kepada Timotius: “Usahakanlah supaya engkau layak 

di hadapan Allah sebagai seorang pekerja yang tidak usah malu, yang berterus terang 

memberitakan perkataan kebenaran itu.”8 Inti dari 2 Timotius 2:15 terletak pada kata 

Yunani ὀρθοτομοῦντα (orthotomounta).  Kata ini memiliki peran yang penting untuk 

dapat memahami nasihat Paulus tentang bagaimana seseorang harus menguraikan 

kebenaran firman Tuhan. Kata kerja orthotomo muncul hanya dua kali dalam LXX 

(Ams. 3:6 dan 11:5) yang berarti "memotong jalan yang lurus."9 John R.W. Stott 

dalam bukunya Between Two Worlds berkomentar bahwa ayat ini menekankan 

perlunya memberitakan kebenaran dengan benar sehingga pendengar dapat 

memahami dengat tepat. Ajaran kebenaran yang lurus merupakan gambaran yang 

kontras untuk melawan ajaran yang menyimpang yang disampaikan oleh guru-guru 

palsu (ayat 18).10 Nasihat yang sama juga berlaku untuk semua pengajar dan 

pengkhotbah masa kini.  Seorang pengkhotbah harus memberitakan ajaran kebenaran 

firman Tuhan yang benar. 

Menurut pandangan David Ridder, membagikan kebenaran dengan benar 

berarti memperhatikan bentuk teks dan juga maknanya.11 Ini berarti teks tidak cukup 

hanya digali untuk menemukan makna, tetapi mengabaikan bentuk teksnya. 

Kebenaran firman Tuhan dapat tersampaikan secara lebih akurat jika 

dikomunikasikan sesuai dengan makna dan bentuk teksnya. Walter Liefeld 

 
82Tim 1:15. 

9David Ridder, “Genre Sensitive Preaching,” dalam Text Message: The Centrality of Scripture 
in Preaching, ed. Ian Stackhouse dan Oliver D. Crisp (Eugene: Pickwick, 2014), 105, ebook Collection 

(EBSCOhost). 

10John R.W. Stott, Between Two Worlds: The Art of Preaching in the Twentieth Century 

(Grand Rapids: Eerdmans, 1982), 136, Adobe PDF ebook. 

11Ridder, “Genre Sensitive Preaching,” 106. 

https://biblehub.com/greek/orthotomounta_3718.htm
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menyarankan bahwa untuk menghormati inspirasi Kitab Suci, seseorang harus 

memperhatikan tidak hanya pada makna teks, tetapi juga pada cara teks disajikan: 

What I am suggesting then is that we study the text carefully before we begin 

to write down our points, to see what parts of the text will contribute toward 

the opening “statement,” and what parts lend themselves, by their very nature, 

to a sense of progression in the sermon. If we would like our sermon to include 

an introduction, a climax, and to have a final impact, we will be wise to see if 

we can find such in the text itself. The great probability is that these goals will 

be achieved simply by following the text in its biblical sequence. That should 

always be our first approach. . . . Remember that the Holy Spirit has inspired 

Scripture in the form in which it exists. There is a reason why the elements of 

a passage stand in the sequence in which we find them.12 

Ini berarti bahwa seseorang tidak dapat membedah suatu bagian teks untuk 

menemukan ide-ide teologis dari teks, lalu mengabaikan bentuk dari teks tersebut, 

kemudian memilih suatu bentuk khotbah lain yang sesuai dengan selera pendengar.  

Makna teks dapat disampaikan secara akurat ketika disampaikan sesuai dengan 

bentuknya.13 

Keragaman genre yang ditemukan dalam Alkitab juga menunjukkan perlunya 

variasi dalam khotbah. Dalam teologi praktis tentang khotbah, ekspositori Peter Adam 

menekankan bahwa berbagai bentuk Alkitab membutuhkan beragam bentuk khotbah. 

Menurutnya Alkitab memuat ”berbagai macam gaya komunikasi, termasuk proposisi, 

perumpamaan, sejarah, ucapan, apokaliptik, peringatan, dan narasi.” Jika ini adalah 

gaya Alkitab, ia menegaskan bahwa hal tersebut juga harus menjadi gaya khotbah 

kita.14 

 
12Walter L. Liefeld, New Testament Exposition: From Text to Sermon (Grand Rapids: 

Zondervan, 1984), 118. 

13Ridder, “Genre Sensitive Preaching,” 106. 

14Peter Adam, Speaking God’s Words: A Pratical Theology of Expository Preaching 

(Downers Grove: InterVarsity, 1996), 94. 
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Ridder menyatakan bahwa khotbah harus bergema dan beresonansi dengan 

semua yang terjadi dalam teks. Pengkhotbah tidak dapat menangkap semua kekayaan 

teks Alkitab yang bervariasi dengan selalu mengandalkan beberapa bentuk khotbah 

yang sama.15 Pengkhotbah membutuhkan pendekatan yang mampu mengakomodasi 

keragaman genre yang ada di dalam Alkitab. 

Kepekaan akan genre harus diterapkan untuk setiap teks Alkitab, termasuk 

ketika menafsirkan dan mengkotbahkan kitab-kitab dari genre hikmat. Dalam 

Perjanjian Lama terdapat tiga kitab yang termasuk dalam genre hikmat, yaitu kitab 

Amsal, Ayub, dan Pengkhotbah.16 Titik awal terbaik untuk memahami tentang 

kebijaksanaan dalah melalui kitab Amsal, yang berisi prinsip-prinsip kebijaksanaan 

tertua yang dikumpulkan oleh orang bijak Israel. Sebagian besar teks dalam kitab ini 

berbentuk pepatah yang merupakan bentuk dasar dari genre hikmat.17  

Tujuan penulisan kitab Amsal adalah untuk mengajarkan hikmat, seperti yang 

dipaparkan di dalam Amsal 1: 2-7. Selain itu, kitab ini juga memberi prinsip dasar 

tentang cara menjadi orang yang berhikmat. Untuk menjadi orang yang berhikmat, 

seseorang bukan hanya membutuhkan pengetahuan. Kebijaksanaan melampaui 

pengetahuan. Untuk menghasilkan kebijaksanaan, pengetahuan harus diiringi dengan 

sikap takut akan Tuhan. Pesan utama yang ingin disampaikan oleh kitab Amsal 

terdapat dalam Amsal 1:7, “Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan, tetapi 

orang bodoh menghina hikmat dan didikan.” Ini merupakan sebuah sikap hati yang 

 
15Ibid., 108. 

16Klein, Blomberg, dan Hubbard Jr., Pengantar Tafsiran Alkitab, 2:311. 

17Katharine Dell, Get Wisdom, Get Insight: An Introduction to Israel’s Wisdom Literature 

(Macon: Smyth & Helwys, 2000), 14. 
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menjadikan Tuhan pusat hidupnya. Hidup dengan sikap yang hormat dan taat kepada-

Nya.18 

Selain memberikan konsep paling esensial tentang kebijaksanaan, kitab Amsal 

juga memberikan petunjuk praktis tentang penerapan hikmat di dalam aspek 

kehidupan sehari-hari. Hikmat adalah pengetahuan praktis yang menolong seseorang 

untuk mengetahui bagaimana bertindak dan bertutur kata dalam berbagai situasi.19 

Jika digali dan direnungkan dengan seksama, keseluruhan kitab ini sungguh kaya 

akan pengajaran yang mengajarkan prinsip-prinsip hidup murid Kristus. 

Dalam Perjanjian Lama, Amsal digunakan sebagai sarana dalam pendidikan 

kebijaksanaan Israel kuno untuk mengemukakan kebenaran-kebenaran spiritual secara 

menarik dan mudah diingat.20 Pepatah-pepatah dalam kitab Amsal bukanlah sekadar 

kumpulan kata bijak yang berasal dari hikmat manusia, melainkan firman Tuhan yang 

diungkapkan oleh Roh Allah kepada Salomo.21 Matthew Henry menyatakan: 

Pertama-tama dari amsal ini (1:7) selaras dengan apa yang sudah difirmankan 

Allah kepada manusia pada mulanya (Ayub 28:28, sesungguhnya, takut akan 

Tuhan, itulah hikmat). Karena itu, walaupun Salomo orang besar, dan 

namanya merupakan jaminan bagi tulisan-tulisannya seperti nama orang-orang 

besar lain, namun, sesungguhnya yang ada di sini lebih daripada Salomo. 

Allah, melalui Salomo yang di sini berbicara kepada kita.22 

 

 
18Tremper Longman III, Hikmat dan Hidup Sukses: Panduan untuk Memperoleh Manfaat dari 

Kitab Amsal, terj. James C. Pantou (Jakarta: Persekutuan Pembaca Alkitab, 2007), 4–12. 

19Ibid., 5. 

20Meno Soebagjo, Hormat kepada Tuhan dalam Sistem Pendidikan Kebijaksanaan Israel 

Kuno (Jakarta: Grasindo dan Satya Wacana University Press, 1994), 5. 

21Matthew Henry, Kitab Amsal, Tafsiran Matthew Henry, terj. Iris Ardaneswari et al. 

(Surabaya: Momentum, 2013), xviii. 

22Ibid. 
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Firman Tuhan yang dinyatakan di dalam Amsal sungguh bermanfaat untuk mengatur 

segala perilaku manusia dengan benar. Oleh karena itu, nilai kebenaran firman Tuhan 

di dalam kitab Amsal perlu diajarkan kepada jemaat. 

Seorang pengkotbah yang ingin menggali kekayaan kitab Amsal perlu 

berusaha keras karena kitab ini tidak mudah untuk ditafsirkan dan dikotbahkan. 

Beberapa kesulitan yang dihadapi ketika menafsirkan kitab Amsal: (1) Ada bagian-

bagian yang tampaknya bertentangan di dalam Amsal.23 Contohnya: Amsal 26:4,  

“Jangan menjawab orang bebal menurut kebodohannya…” dan Amsal 26:5,  

“Jawablah orang bebal menurut kebodohannya…”; (2) Kitab Amsal tampak seperti 

kumpulan pepatah yang disusun secara acak,24 ; (3) Banyak peribahasa, secara 

keseluruhan, tampaknya merupakan perkataan akal sehat sekuler, hampir tanpa  

muatan teologis;25 (4) Dalam satu pasal, terdapat berbagai ragam topik, secara khusus 

untuk ayat-ayat yang ada di dalam pasal 10-29, sehingga pembaca kesulitan untuk 

menemukan ide utamanya.26  

Perbedaan gaya sastra yang digunakan oleh penulis Amsal dengan yang 

dipahami oleh pembaca masa kini dapat menyebabkan orang terjebak di dalam 

kesalahan penafsiran. Pembaca kadang salah mengerti tentang istilah-istilah yang 

digunakan di dalam kitab hikmat. Misalnya: Amsal 14:7, “Jauhilah orang bebal, 

karena pengetahuan tidak kaudapati dari bibirnya.” Ayat ini tidak berarti bahwa orang 

 
23Elizabeth Achthemeier, Preaching from the Old Testament (Louisville: Westminster John 

Knox, 1989), 171. 

24Ibid. 

25Greg W. Parsons, “Guidelines for Understanding and Proclaiming the Book of Proverbs,” 

Bibliotheca Sacra 150, no. 598 (April 1993): 152, diakses 9 Juli 2020, ATLASerialsPlus. 

26Achthemeier, Preaching, 171. 
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Kristen seharusnya tidak bergaul dengan orang terbelakang atau orang tidak 

berpendidikan. Dalam kitab Amsal, “bebal” berarti “orang kafir” yang menunjuk 

kepada orang yang mementingkan diri sendiri serta tidak mengakui adanya otoritas 

yang lebih tinggi dari diri sendirinya dan dengan sengaja hidup jauh dari Tuhan. 

Dapat disimpulkan bahwa amsal ini mengajarkan pembacanya untuk tidak mencari 

pengetahuan dari orang yang hidupnya jauh dari Allah.27 

Selain menghadapi kesulitan dalam menemukan makna teks, mengkhotbahkan 

teks-teks dari Amsal juga bukan perkara yang mudah. Beberapa ayat akan bermasalah 

secara budaya jika diterapkan kepada pendengar masa kini. Contohnya 

mengkhotbahkan Amsal 23:13 di tengah pendengar masa kini yang hidup dengan isu 

pelecehan anak.28 Pengkhotbah juga mungkin mengalami kebingungan ketika harus 

menyusun khotbah dengan teks yang berasal dari Amsal 10-29, karena ada kesulitan 

dalam menemukan keterkaitan dengan ayat sebelum dan sesudahnya, mengingat 

amsal pada bagian ini seakan disusun secara acak. Achtemeier memaparkan kesulitan 

dalam mengkhotbahkan Amsal sebagai berikut, “What does a preacher do with a two 

or four line text that is unconnected with what precedes and follows it? That is one of 

the difficulties with Proverbs 10-29; those chapters seem to have the most random 

order, simply listing maxims one after another.”29 Dave Bland memperjelas alasan 

mengapa kitab Amsal khususnya pasal 10-29 jarang dikhotbahkan,  

The thicket of individual proverbs that are located in chapters 10-29 have 

been marginalized in homiletic circles for a number of reasons. For one, the 

individual proverbs are perceived as having no context. The sayings, 

 
27Gordon D. Fee dan Douglas Stuart, How to Read the Bible for All Its Worth: A Guide to 

Understanding the Bible, ed. ke-3 (Grand Rapids: Zondervan, 1982), 226. 

28Thomas G. Long, Preaching and the Literary Forms of the Bible (Philadelphia: Fortress, 

1989), 61–62. 

29Achthemeier, Preaching, 171. 
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according to customary scholarly consent, are all randomly collected. For 

another, the proverb itself has no narrative plot.  There is no homiletical loop 

or reversal motif built into the saying. If one were to diagram a narrative, it 

would be a line rising diagonally toward a climax.In contrast the most fitting 

diagram of a proverb may simply be a period. Once a proverb has been 

spoken, can anything else be said?30 

Adanya kesulitan dalam menafsirkan teks amsal dan menyampaikan pesannya 

dalam khotbah hendaknya tidak menjadi penghalang untuk membagikan kebenaran 

yang terkandung dalam kitab ini. Untuk dapat memahami dan menyampaikan inti 

pesan kitab Amsal dengan tepat sesuai dengan maksud penulis asli, perlu dipikirkan 

metode penafsiran dan penyampaian khotbah yang tepat sesuai dengan genrenya. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis ingin membahas tentang prinsip-prinsip 

dalam menafsirkan dan mengkhotbahkan Amsal berdasarkan genre hikmat. 

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, ada dua masalah 

mendasar yang akan dibahas dalam tesis ini: 

1. Bagaimana menafsirkan kitab Amsal sesuai dengan genre Hikmat? 

2. Bagaimana mengkhotbah kitab Amsal sesuai dengan genre Hikmat? 

 

 

 

 

 
30Jay Hartranft, “The Case for Expository Preaching from the Book of Proverbs,” AGC Shofar 

Journal ( 30 Mei 2011), diakses 19 februari 2020. 

http://theagcjournal.blogspot.com/2011/05/preaching-and-book-of-proverbs.html. 

http://theagcjournal.blogspot.com/2011/05/preaching-and-book-of-proverbs.html
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Batasan Penelitian 

 

Batasan pada penelitian ini terletak pada metode yang digunakan, yaitu 

metode hermeneutika dan homiletika berdasarkan keunikan genre hikmat, serta hanya 

akan membahas satu literatur hikmat dalam Perjanjian Lama, yaitu kitab Amsal.   

 

Metodologi Penelitian 

 

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan deskriptif, eksegetikal dan 

analitis. Bab satu bersifat deskriptif yang memaparkan tentang latar belakang 

masalah. Bab ini diawali dengan uraian tentang kekayaan makna kitab Amsal dan 

dilanjutkan dengan penjelasan tentang kesulitan yang dihadapi dalam menafsirkan 

dan mengkotbahkan kitab Amsal. Oleh karena itu, diperlukan metode penafsiran dan 

khotbah yang tepat yang berfokus pada bentuk sastra dari kitab Amsal. 

Bab dua bersifat deskriptif dan analitis, diawali dengan uraian tentang 

perbedaan konsep hikmat dalam Perjanjian Lama dan literatur hikmat yang lain pada 

masa itu. Bagian kedua akan memaparkan tentang sejarah perkembangan penafsiran 

kitab Amsal. Bagian ketiga menjelaskan tentang fitur-fitur genre hikmat yang terdapat 

dalam Amsal. Selanjutnya, akan diuraikan tentang nilai-nilai teologis yang 

terkandung di dalam kitab Amsal. Penjelasan berikutnya mengangkat ciri-ciri  kitab 

Amsal berdasarkan keunikan genrenya. Bagian yang terakhir akan memaparkan 

tentang prinsip-prinsip menafsirkan Amsal dengan subgenre puisi dan perkataan 

pendek. 
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Bab tiga bersifat deskriptif dan analitis yang berisi pemaparan prinsip-prinsip 

penyusunan khotbah berdasarkan keunikan dari subgenre yang terdapat di dalam kitab 

Amsal, yaitu puisi dan perkataan pendek. 

Bab empat bersifat analitis dan eksegetikal. Dalam bab ini penulis akan 

memberikan sebuah contoh khotbah yang menerapkan prinsip-prinsip menafsirkan 

dan mengkhotbahkan kitab Amsal sesuai dengan keunikan genre hikmat. 

Bab lima akan berisi kesimpulan dan saran untuk para pengkhotbah dan 

peneliti lain yang akan mengembangkan penelitian ini.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Secara garis besar, penelitian ini terbagi ke dalam lima bab. Bab pertama 

berisi pendahuluan yang mencakup kajian terhadap masalah, penjabaran dari rumusan 

masalah juga batasan dari penelitian maupun istilah yang digunakan, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian, serta struktur penelitian. Bagian pendahuluan akan 

menjadi dasar dan juga gambaran besar dari penelitian yang dilakukan.  

Bab dua berisi uraian tentang perbedaan konsep hikmat dalam Perjanjian 

Lama dan literatur hikmat yang lain pada masa itu. Setelah itu, penulis akan 

memberikan penjelasan tentang nilai-nilai teologi yang terdapat dalam kitab Amsal, 

dan dilanjutkan dengan penjelasan tentang ciri-ciri kitab Amsal berdasarkan keunikan 

genrenya. Bab ini ditutup dengan sebuah analisis tentang langkah-langkah penafsiran 

yang disesuaikan dengan genre dari Amsal. 

Bab tiga diawali dengan pemaparan tentang strategi mengkhotbahkan Kristus 

di dalam Amsal dan dilanjutkan dengan penjelasan tentang prinsip-prinsip 
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mengkhotbahkan Amsal berdasarkan keunikan dari subgenre puisi dan perkataan 

pendek. 

Di dalam bab empat penulis akan memberikan contoh penerapan prinsip-

prinsip penafsiran dan mengkhotbahkan amsal berdasarkan genre hikmat di dalam 

Amsal 27. 

Bab lima berisi kesimpulan dan saran untuk para pengkhotbah dan peneliti 

lain yang akan mengembangkan penelitian ini.
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